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Kosakata memiliki peranan yang sangat penting ketika mempelajari bahasa Jepang. Namun, faktanya
masih banyak pembelajar khususnya di SMA N 7 Semarang yang mengalami kesulitan ketika
mempelajari kosakata bahasa Jepang. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah dengan word mapping sebagai media pembelajaran kosakata bahasa Jepang. Penerapan
word mapping dilakukan melalui pendekatan bahasa Jepang yang diformulasikan ke dalam bentuk strategi
pembelajaran untuk menyebutkan kosakata turunan dari sebuah kata yang menjadi tema utama dalam
bahasa Jepang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji keefektifan word mapping sebagai media
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan mengingat kosakata bahasa Jepang siswa kelas XI SMA.
Metode penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan
jenis penelitian ini menggunakan true experimental design, sedangkan teknik analisis datanya
menggunakan komparasi (perbandingan) yang dihitung dengan menggunakan rumus t-test. Berdasarkan
hasil perhitungan dengan menggunakan rumus t-test, diperoleh data t hitung = 6, 04. Sedangkan untuk t-
tabel untuk N = 58 dan derajat kebebasan (db) N-1 = 57 adalah 2, 01 dengan tingkat kepercayaan 5%.
Data tersebut menunjukan bahwa word mapping terbukti efektif sebagai media pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan mengingat kosakata bahasa jepang siswa kelas X1 SMA.

Abstrack

Japanese vocabulary have important role when learning Japanese. Meanwhile, at the fact, yet
there are still many students especially in SMA Negeri 7 Semarang who have trouble in
learning the Japanese vocabulary. One of the ways that can be done to overcome the problems
is word mapping as a media in learning the Japanese vocabulary. The application of word
mapping that was performed in this study by the Japanese approach who formulated in the
form of learning strategy to mention the derivative words that become main theme in Japanese.
The purpose of this research is to find out the effectiveness of word mapping as a media
learning to improve the Japanese vocabulary in memorizing ability of eleventh students. The
Research methodology used in this research was descriptive quantitative and the kind of
research was true experimental design, while, technique analyzing used comparative which is
calculated by using formulas t-test. Based on the t-test calculation, the data tvalue = 6. 04.
While for ttable for n = 58 and the degree of freedom ( df ) n-1 =57 was 2.01 in a=5 percent
(0.05). The data showed that word mapping was proven effective as a media learning to
improve the ability of memorizing in Japanese vocabulary of eleventh students. Not
mentioned, word mapping also has some weaknesses that still needs to be repaired and highly
expected be more efficient in the next study.
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PENDAHULUAN

Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa
asing yang unik dan memiliki banyak perbedaan
dengan bahasa Indonesia. Salah satu perbedaan
tersebut dapat dilihat dari unsur kosakatanya.
Kosakata memiliki peranan yang penting ketika
mempelajari bahasa Jepang. Pernyataan ini
diperkuat oleh pendapat Yamauchi (2004 : 6), yang
mengatakan sebagai berikut:
LH5AAM>TVSEERIEZ TN
FZ2WFZEQZTa=2r—230FRBHETIE
BLWDOTHB EdRF=. (IUA, 2004 6).
(...mochiron shitteiru goikazu wa ookereba ooi hodo
komyunikeeshon o hakaru ue dewa yoino dearu to
nobeta). ...tentu bahwa semakin banyak jumlah
kosakata yang diketahui, maka semakin baik pula
keterampilan dalam berkomunikasi. (Yamauchi,
2004: 6).

Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa ketika
mempelajari  bahasa Jepang masih  banyak
pembelajar khususnya di SMA N 7 Semarang yang
mengalami kesulitan dalam penguasaan kosakata
bahasa Jepang. Berdasarkan hasil observasi dari
bulan Agustus hingga Oktober 2016, beberapa
kesulitan yang dialami siswa khususnya dalam
mempelajari kosakata bahasa Jepang antara lain ,
sebagian besar siswa mengaku bahwa mereka sulit
mengingat kosakata bahasa Jepang. Hal tersebut
dapat dilihat ketika siswa masih bingung dan
kesulitan dalam menjawab pertanyaan dari guru.
Mereka dapat menjawab pertanyaan dari guru
dengan melihat buku. Sebagian besar siswa masih
bergantung pada buku dalam menjawab pertanyaan,
meskipun guru sudah menggunakan kartu gambar
(e-kaado) secara berulang-ulang untuk melatihkan
kosakata.

Selain itu, siswa sering tertukar dalam
mengartikan kosakata bahasa Jepang yang sudah
dipelajari karena ada beberapa kosakata bahasa
Jepang yang mirip bunyinya. Misalnya, kata C L &
(jisho) yang artinya kamus dan &= & 5ML &
(kyoukasho) yang artinya buku pelajaran. Kemudian
yang terakhir, tidak sedikit siswa yang belum
memahami urutan kosakata bahasa Jepang ketika
membuat kalimat. Beberapa siswa masih sering
mencampuradukkan kosakata bahasa Jepang dalam
sebuah kalimat. Misalnya, 55 Cw 5 L Z A &I
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EFEVICESBEMZYET, (chichi  juuji
goro haha to mainichi uchi wo kaerimasu). Jika hal
tersebut dibiarkan secara terus menerus maka dapat
menghambat siswa dalam memahami materi
pembelajaran.

Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan
adanya suatu media yang dapat membantu siswa
dalam meningkatkan kemampuan mengingat
kosakata bahasa Jepang. Salah satu media yang
dapat digunakan adalah word mapping. Menurut
Estes (2008: 20) dalam artikelnya yang berjudul
Strategies for Reading to Learn: Word Map
(Semantic Map) menyatakan bahwa word map atau
peta semantik adalah sebuah strategi yang
memvisualisasikan konsep-konsep. Jenis word
mapping yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan model cluster/ cloud diagram.
Cluster/cloud diagram adalah merupakan salah satu
model word mapping (semantic mapping) word
mapping (semantic mapping) yang berbentuk
nonlinear dan simpel dengan topik utamanya berada
di tengah-tengah, dapat mempermudah
mengasosiasikan dan  mengeksplorasi  sebuah
subjek. (dalam Vadilah, 2014: 33).

Penerapan word mapping yang dilakukan
dalam penelitian ini melalui pendekatan bahasa
Jepang yang diformulasikan ke dalam bentuk
strategi pembelajaran untuk menyebutkan kosakata
turunan dari sebuah kata yang menjadi tema utama
dalam bahasa Jepang. Dengan adanya word
mapping diharapkan mampu membantu siswa
dalam meningkatkan kemampuan mengingat
kosakata bahasa Jepang dan dapat mendorong
keaktifan siswa dalam mengeksplorasi hubungan
dari setiap kata sehingga dapat menambah
pemahaman siswa mengenai makna kosakata yang
sudah dipelajari.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif dengan teknik komparasi
(perbandingan) karena dalam pengolahan datanya
menggunakan  rumus-rumus = statistika.  Jenis
penelitian ini menggunakan true experimental
design. Menurut Arikunto (2013: 126), true
experimental ~ design  merupakan  jenis-jenis
penelitian eksperimen yang dianggap sudah baik
karena sudah memenuhi persyaratan. Populasi



Siti Yuliani, dkk. / Journal of Japanese Learning and Teaching 6 (1) (2018)

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI
SMA N 7 Semarang sebanyak 400 siswa.
Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah kelas
X1 IPS-2 (kelas eksperimen) dan kelas XI IPS-3
(kelas kontrol) dengan jumlah 58 siswa. Pemilihan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
random (acak) karena peneliti mencampur subjek
dalam populasi yang bersifat heterogen. Menurut
Arikunto, (2013:177), teknik random (acak) adalah
pemilihan sampel vyang dilakukan dengan
mencampur secara acak subjek-subjek di dalam
populasi sehingga semua dianggap sama. Metode

pengumpulan  data dalam  penelitian  ini
menggunakan tes dan angket. Sedangkan uji
reliabilitasnya menggunakan rumus KR 20

(Arikunto, 2013: 230). Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini mengunakan rumus

t-test pada dua kelompok sampel. (Sutedi,
2011:231)
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Keefektifan Word Mapping sebagai Media
Pembelajaran Kosakata Bahasa Jepang

Peneliti telah melakukan uji coba -word
mapping sebagai media pembelajaran kosakata
bahasa Jepang sebanyak tiga kali pada kelas
eksperimen, yakni tanggal 17 April 2017, 5 Mei
2017, dan 8 Mei 2017. Untuk mengetahui
keefektifan word mapping dalam meningkatkan
kemampuan mengingat kosakata bahasa Jepang
siswa, khususnya pada kelas eksperimen, peneliti
melakukan uji soal post-test di kelas kontrol ( 10
Mei 2017) dan di kelas eksperimen ( 15 Mei 2017),
diperoleh hasil seperti yang tertera pada grafik 1.1
di bawah ini.

Perbandingan Nilal Rata-
Rata Post-test Kelas

.. Kontrol dan Kelas

w  Eksperimen

7538

[

N3l rata

rata post

Test
W Kelas Kontrol @ Kelss Ekspernimer

Grafik 1. Perbandingan Nilai Rata-Rata Post-Test
Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen

Grafik diatas menunjukan perbandingan nilai
rata-rata post-test pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Berdasarkan data di atas, nilai rata-rata
post test pada kelas kontrol adalah 78,34.
Sedangkan nilai rata-rata pada kelas eksperimen
adalah 92. Data tersebut menunjukan bahwa nilai
rata-ratas kelas eksperimen lebih tinggi daripada
nilai rata-rata kelas kontrol. Untuk mengetahui
keefektifan ~word mapping sebagai media
pembelajaran kosakata bahasa Jepang, hasil dari
data tersebut kemudian diolah dengan cara
membandingkan hasil nilai kedua kelas tersebut dan
dimasukan kedalam rumus t-test.

Berdasarkan  hasil  perhitungan  t-test
diperoleh data hasil dari t hitung = 6, 04. Sedangkan
untuk t-tabel untuk N = 58 dan derajat kebebasan
(db) N-1 = 57 adalah 2, 01 dengan tingkat
kepercayaan 5%. Hal itu berarti bahwa hasil dari t
hitung lebih besar daripada t-tabel. Berdasarkan
hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa word
mapping  terbukti  efektif sebagai media
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
mengingat kosakata bahasa Jepang siswa kelas XI
SMA N 7 Semarang. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa hipotesis kerja (Ha) mengenai
keefektifan ~word mapping sebagai media
pembelajaran kosakata bahasa Jepang diterima.

2. Kelebihan dan Kelemahan Word Mapping

sebagai Media Pembelajaran Kosakata
Bahasa Jepang
Berdasarkan hasil angket siswa yang

diberikan kepada kelas eksperimen yang berjumlah
29 orang pada tanggal 15 Mei 2017, diperoleh data
mengenai kelebihan dan kelemahan word mapping
sebagai media pembelajaran kosakata bahasa
Jepang. Berikut adalah kelebihan word mapping
menurut pendapat siswa, antara lain, 1) ada
sebanyak 13 orang yang mengatakan bahwa word
mapping dapat mempermudah dalam mengingat
kosakata bahasa Jepang; 2) ada sebanyak 5 orang
yang mengatakan bahwa word mapping dapat
membantu  mempermudah dalam  memahami
materi; 3) ada sebanyak 4 orang mengatakan
kelebihan word mapping singkat, padat, jelas; 4) ada
sebanyak 1 orang menyatakan bahwa melalui word
mapping catatan materi dapat tersusun dengan rapi
sehingga dapat mempermudah dalam
mengklasifikasikan jenis-jenis kosakata bahasa
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Jepang; 5) 3 orang mengatakan bahwa word
mapping bentuknya menarik, simpel dan prakstis
sehingga dapat memudahkan untuk belajar; 6) ada
sebanyak 3 orang yang mengatakan bahwa word
mapping  bentuknya unik, sehingga dapat
menambah minat belajar kosakata bahasa Jepang.
Sedangkan kelemahannya menurut pendapat
siswa antara lain, 1) 4 orang siswa mengatakan
bahwa kelemahan word mapping adalah
pemborosan kertas; 2) 9 orang menyatakan bahwa
kertas word mapping mudah sobek dan hilang; 3)
ada sebanyak 10 orang mengatakan bahwa variasi
warna dalam word mapping kurang banyak; 4 )
sedangkan 4 orang mengatakan bahwa kotak yang
tersedia dalam word mapping kurang lebar. Di sisi
lain, ada sebanyak 2 orang siswa yang menyatakan
bahwa word mapping tidak memiliki kekurangan.

PENUTUP

Berdasarkan uraian penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa word mapping terbukti efektif
sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan mengingat kosakata bahasa Jepang
siswa kelas XI SMA. Hal tersebut dapat dilihat dari
perbandingan hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen yang lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Berdasarkan hasil angket siswa kelebihan
word mapping antara lain, 1) sebagian siswa pada
kelas eksperimen menyatakan bahwa word mapping
dapat mempermudah mereka dalam menghafal dan
mengingat kosakata bahasa Jepang yang sudah
dipelajari yang berkaitan dengan materi yang
dipelajari; 2) word mapping juga dapat
mempermudah siswa dalam memahami materi; 3)
bentuknya yang simpel, praktis dan menarik
memudahkan siswa dalam belajar memahami
hubungan setiap kosakata yang berkaitan dengan
tema utama.

Sedangkan kelemahan word mapping antara
lain, 1) bahan pembuatan word mapping yang
terbuat dari kertas sehingga dapat menjadikan
pemborosan kertas dan kertas tidak dapat bertahan
lama sehingga mudah hilang dan sobek; 2) variasi
warna dalam word mapping kurang banyak; 3) ada
beberapa kotak yang terdapat dalam word mapping
ukurannya kurang besar, sehingga berbagai macam
hal tersebut masih perlu diperbaiki dan
disempurnakan agar dapat lebih efektif dan efisien
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ketika digunakan dalam pembelajaran kosakata
bahasa Jepang.
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